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Abstract: This research aims to determine whether profit sharing, reference groups, beliefs and 

culture have a significant influence on the interest in being a customer of Islamic banks partially 

or simultaneously. A total of 95 questionnaires were returned with complete and processed 

conditions. By using multiple regression techniques, the results of the study show that profit 

sharing and reference groups do not affect the interest in becoming a customer of Islamic banks. 

Trust has a positive influence on the interest in becoming a customer of Islamic banks. The 

higher the level of trust in the bank, the higher the customer will invest funds in the bank. In 

addition, the culture has a positive influence on the interest of being a customer of Islamic banks, 

the stronger a person's culture, the interest in becoming a customer of Islamic banks will 

increase.. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan suatu lembaga yang melakukan penghimpunan dalam bentuk pembiayaan. 

Sistem perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional adalah lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan dalam memberikan 

pelayanan berupa jasa secara umum berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, sedangkan 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip-prinsip Syariat  Islam.  

Lahirnya Undang-undang Perbankan Syariah membuat kebutuhan masyarakat Indonesia 

akan jasa-jasa Perbankan Syariah di Indonesia semakin mengalami peningkatan, hal ini ditandai 

dengan meningkatnya Bank Umum Syariah dari sebanyak 5 bertambah menjadi 14 Bank Umum 

Syariah (BUS) saat ini. Peningkatan Bank Syariah telah berhasil menimbulkan persaingan antar 

bank, sehingga pihak bank baik konvensional maupun syariah berusaha untuk menarik 

masyarakat untuk berminat menjadi nasabah. Bank Syariah berusaha menarik minat nasabah dan 

mailto:gisellafanny31@gmail.com


1323 

 

calon nasabah agar tidak berpindah ke Bank lainnya dengan cara memberikan pelayanan dan 

keuntungan optimal dari produk yang ditawarkan oleh Bank.  

Mowen dalam Oliver (2006) menjelaskan bahwa minat merupakan sesuatu yang 

diperoleh dari proses belajar dan pemikiran seseorang yang membentuk suatu persepsi. Anwar 

(2001) menjelaskan bahwa minat adalah kesukaan atau kecenderungan hati terhadap suatu hal. 

Theory Planned of Behavior (Teori Perilaku Terencana) yang dikemukakan oleh Ajzen (1987) 

mengamsumsikan bahwa kontrol perilaku atas persepsi memotivasi minat seseorang dalam 

memutuskan suatu hal, apabila seseorang memiliki minat yang berlebih terhadap Bank Syariah 

maka keinginannya untuk memutuskan menjadi nasabah pada Bank Syariah akan sangat tinggi. 

Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan bahwa jumlah pangsa pasar bank Syariah di 

Indonesia tahun 2018 mencapai 5,6%, hal ini  berbanding terbalik dengan pangsa pasar yang 

didapat oleh negara mayoritas Muslim seperti Malaysia. Pangsa pasar Perbankan Syariah di 

Malaysia saat ini sudah mencapai 23,8%. Data ini menunjukkan bahwa minat masyarakat di 

Indonesia dalam menggunakan jasa Perbankan Syariah masih kurang sehingga Bank Syariah 

masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan pangsa Bank Syariah di Negara Muslim lainnya. 

Data statistik Sumatera Barat menunjukkan total aset meningkat sebesar 3,51% dan Dana Pihak 

Ketiga meningkat sebesar 11,27%.  

Peningkatan ini tidak signifikan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, total aset 

Perbankan Syariah Sumatera Barat berhasil meningkat sebesar 6,18% dan Dana Pihak Ketiga 

sebesar 11,30%. Menurut Ronny P. Sasmita, Analisis Ekonomi Politik Financeroll Indonesia 

dalam haluanharian.com, lambatnya pertumbuhan aset dan DPK Sumatera Barat diakibatkan 

masih tingginya suku bunga DPK pada Bank Konvensional sehingga masyarakat lebih tertarik 

menyimpan dananya di Bank Konvensional dibandingkan Bank Syariah. Kondisi seperti ini 

menjadikan pekerjaan bagi pihak Bank Syariah di Indonesia untuk meraih pangsa pasar 

Perbankan Nasional dan dapat mempertahankan nasabahnya agar tidak pindah ke Bank lain serta 

dapat menarik minat masyarakat sebanyak mungkin untuk menjadi nasabah Bank Syariah. 

Andespa (2017) yang melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

nasabah menabung di Bank Syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah pada Bank Syariah yaitu faktor bauran 

pemasaran, faktor sosial, faktor budaya dan faktor pribadi. Faktor pertama adalah bauran 

pemasaran.  Bauran pemasaran merupakan faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

menabung di Bank Syariah. salah satunya yaitu dengan adanya persepsi bagi hasil. Christianti 

(2017) menemukan bahwa faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi minat menjadi 

nasabah adalah tingkat bagi hasil. Tingkat bagi hasil merupakan salah satu faktor bauran 

pemasaran yang dilakukan Perbankan untuk menarik konsumen agar  konsumen berminat 

melakukan pembiayaan di Bank tersebut. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah 

adalah faktor sosial. Salah satu faktor sosial yang dapat mempengaruhi minat masyarakat 

menjadi nasabah ialah kelompok acuan. Perilaku nasabah sangat dipengaruhi oleh kelompok 

acuan, seperti pada perilaku, konsumssi, gaya hidup baru, konsep pribadi, kebiasaan dan pilihan 

produk dan merek. Nisak (2014) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh kelompok acuan 

dan pengetahuan tentang Perbankan Syariah terhadap minat menabung di Perbankan Syariah 

Semarang menyatakan bahwa kelompok acuan berpengaruh positif terhadap minat menabung 

masyarakat di Perbankan Syariah. 
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Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk menjadi nasabah ialah 

faktor pribadi. Kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap orang lain dalam 

melakukan hubungan transaksi atau komitmen, bahwa pihak tersebut akan memenuhi kewajiban 

secara baik sesuai yang diharapkan dan menerima resiko yang akan di terima. Setiap nasabah 

selalu berharap mendapatkan keuntungan dari dana yang disimpannya pada Bank, setiap nasabah 

selalu mengharapkan penuh atas setiap penarikan danannya yang ditabung di Bank. Nasabah 

akan memilih bank yang benar-benar dapat dipercaya sebagai tempat mereka menitipkan 

dananya. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi minat menjadi nasabah adalah faktor budaya. 

Budaya adalah seluruh kepercayaan, nilai-nilai, pemikiran, sombol, kebiasaaan dan perilaku 

dalam suatu kelompok masyarakat. Perbankan Syariah dalam melakukan pemasaran dapat 

dilakukan dengan memahami budaya suatu masyarakat, dengan memahami budaya masyarakat 

maka pihak manajemen akan dapat merencanakan strategi pemasaran pada penpitaan produk, 

segmentasi, promosi dan menciptakan minat nasabah. Budaya masyarakat dipelajari sejak 

seorang nasabah masih kecil, sehingga nasabah bisa memulai mendapatkan nilai-nilai keyakinan 

dan kebiasaan dari lingkungannya. 

 

REVIU LITERATUR 

Theory Planned of Behavior (Teori Tindakan Beralasan)  
Hubungan Theory of Planned Behavior (Teori PerilakuTerencana) dengan penelitian ini ialah 

perilaku manusia dapat dipengaruhi dari niat atau minat seseorang. Teori ini dapat digunakan 

untuk memprediksi niat individu menjadi nasabah di Bank Syariah. Minat menjadi nasabah 

bergantung pada suatu perilaku dan sejauh mana dia memilih untuk melakukan tindakan tersebut 

dia akan mendapat dukungan dari orang lain yang mempunyai pengaruh penting dalam hidupnya 

misalnya ajakan keluarga yang telah menjadi nasabah pada bank syariah.. 

 

Perbankan Syariah 

Bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau Interest Fee Banking, yaitu sistem perbankan 

dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba), ketidak pastian atau 

ketidak jelasan (gharar), dan sepkulasi (maisir).Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan operasionalnya berdasarkan Prinsip Islam dan menurut jenisnya terdiri dari Bank 

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Saidurrahman, 

2014). 

 

Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Minat menjadi nasabah dalam penelitian ini diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk 

bertindak sebelum membuat keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah. Kotler (2002) yang 

mengemukakan bahwa minat beli konsumen adalah sesuatu yang timbul setelah menerima 

dorongan untuk membeli produk yang dilihatnya kemudian timbul ketertarikan untuk mencoba 

dan membeli agar dapat memilikinya.   

 

Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan sistem yang  meliputi tata cara pembagian hasil usaha yang telah 

disepakati oleh pemilik dana dan pengelola dana atas keuntungan yang didapat. Bentuk produk 

yang menggunakan prinsip bagi hasil adalah mudharabah dan musyakarah. Prinsip bagi hasil 
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merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi kegiatan operasional Perbankan Syariah 

secara keseluruhan, dimana Bank Syariah berdasarkan mudharabah menjadikan bank sebagai 

mitra bagi nasabah ataupun yang peminjam dana. 

 

Kelompok Acuan 

Kelompok acuan adalah orang atau sejenis kelompok yang lebih spesifik dapat mempangaruhi 

tindakan seseorang.kelompok acuan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam selera konsumsi 

seseorang sehingga menyebabkan sebagian kalangan masyarakat mengikuti selera mereka. 

 

Kepercayaan  

Kepercayaan merupakan keyakinan seseorang untuk menemukan apa yang diinginkan. 

Kepercayaan melibatkan seseorang bersedia untuk melakukan tindakan tertentu karena yakin 

bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya 

dimiliki seseorang bahwa perkataan, janji, atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. 

 

Budaya  

Menurut Sunarwan (2011), budaya merupakan segala nilai, pemikiran, simbol yang dapat 

mempengaruhi perilaku, sikap,kepercayaan dan kebiasaan seseorang atau masyarakat. Budaya 

adalah seluruh kepercayaan, nilai-nilai, pemikiran, simbol,kebiasaan dan perilaku dalam suatu 

masyarakat.  

 

Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian 

hasil usaha antara pemilik modal dan pengelola. Semakin tinggi nisbah bagi hasil dan semakin 

jelas ketentuan dalam pembagian bagi hasil maka dapat memperbesar kemungkinan nasabah 

dalam mempengaruhi minat untuk menggunakan jasa Perbankan Syariah. Wahab (2014) 

menemukan bahwa tingkat bagi hasil merupakan faktor utama seseorang dalam memutuskan 

menjadi nasabah pada Bank Syariah, hal ini terjadi karena tingkat bagi hasil begitu dominan 

dalam mendoroang seseorang untuk membuka rekening Bank Syariah.  

Wahyuni (2017) menemukan bahwa bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat menjadi nasabah, hal ini disebabkan karena nasabah yakin semakin tinggi nisbah bagi hasil 

maka semakin besar keuntungan yang didapat dan pihak bank bisa mengoptimalkan bagi hasil 

untuk tidak merugikan nasabah.Berdasarkan penelitian dan penyataan terdahulu, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Bagi Hasil berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah. 

 

Pengaruh Kelompok Acuan Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Kelompok acuan yang memiliki pengaruh tidak langsung disebut kelompok acuan sekunder 

seperti kelompok agama, profesional/formal, dan kelompok asosiasi perdagangan sedangkan 

kelompok acuan langsung disebut kelompok acuan primer seperti keluarga, rekan kerja dan 

teman. Andespa (2017) menemukan bahwa kelompok acuan berpengaruh positif terhadap minat 

menjadi nasabah Bank Syariah.  

Ketika calon nasabah meminta pendapat kepada seseorang atau kelompok yang ia temui 

dalam kesehariannya dan berinteraksi dengan yang telah menggunakan jasa Perbankan Syariah, 

maka orang tersebut akan merekomendasikan kepada seseorang atau calon nasabah untuk 



1326 

 

menggunakan jasa Perbankan Syariah karena menurutnya Bank Syariah adalah yang paling 

tepat. Maka hal ini akan mendorong calon nasabah untuk menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Berdasarkan penelitian dan pernyataan terdahulu, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut :  

H2: Kelompok acuan berpengaruh positif signifikan  terhadap minat menjadi nasabah Bank 

Syariah. 

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Kusmayadi (2007) menjelaskan bahwa kepercayaan merupakan keyakinan seseorang akan 

menemukan apa yang ia inginkan pada mitra pertukaran. Faidhatul Fitri (2016), Menyatakan 

bahwa kepercayaan nasabah pada bank syariah akan mempengaruhi minat nasabah dalam 

bertransaksi dan menitipkan dananya pada Bank, karena dengan adanya kepercayaan yang tinggi 

maka nasabah yakin bahwa pihak Bank mampu bertanggung jawab akan tugasnya. Jika nasabah 

percaya dan yakin akan suatu kinerja Bank dalam mengelola dana nasabah, maka minat nasabah 

dalam menitipkan dananya dan melakukan transaksi pada Bank tersebut semakin meningkat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis untuk penelitian ini adalah : 

H3 : Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah. 

 

Pengaruh Budaya Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Kotler (2011) menjelaskan bahwa budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 

paling mendasar seorang konsumen dalam melakukan pembelian. Setiap kelompok atau 

masyarakat memiliki budaya dan penagruh budaya pada perilaku pembelian anggotamya yang 

sangat beraneka ragam. “Ketika nasabah menggunakan jasa Perbankan, mereka berharap jasa 

tersebut menjalankan fungsi sesuai dengan yang diharapkan dan nasabah akan terus 

menggunakan apabila harapannya dipenuhi dengan baik.  

Seorang nasabah memutuskan untuk menitipkan dananya pada Bank akan melakukan 

pertimbangan berdasarkan budaya yang berkembang dilingkungan tempat tinggalnya. Semakin 

kuat budaya yang dipegang oleh seseorang, maka semakin sulit untuk merubah keputusannya, 

artinya semakin besar pengaruh budaya pada seseorang, maka semakin besar keputusannya 

untuk menitipkan dananya di Perbankan Syariah. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

H4: Budaya berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah. 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 : Bagi Hasil 

X2 : Kelompok Acuan 

X3 : Kepercayaan 

Minat Menjadi 

Nasabah Bank 

Syariah 

(Y) 
X4 = Budaya 



1327 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif dimana penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan menguji secara empiris pengaruh variabel bebas 

yang terdiri dari Bagi Hasil, Kelompok Acuan, Kepercayaan dan Budaya dengan variabel terikat 

Minat menjadi Nasabah Bank Syariah di kota Padang. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Nasabah Bank Syariah di Kota Padang sebanyak 371.226 

nasabah (OJK,2018). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden nasabah bank 

syariah yang pernah melakukan transaksi di bank syariah yang ada di kota Padang. 

 

Jenis, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data pada penelitian ini peneliti menggunakan dua cara yaitu penelitian 

lapangan (field research) sebagai data primer dan penelitian kepustakaan (library research) 

sebagai data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey kuesioner yaitu  

pengumpulan data melalui pemberian daftar pertanyaan dan dilengkapi dengan beberapa 

alternatif jawaban kepada responden.” 

 

Instrumen variabel penelitian 

a. Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Y) 

“Minat menjadi nasabah dalam penelitian ini diartikan sebagai kecenderungan seseorang 

untuk bertindak sebelum membuat keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah.” 

b. Bagi Hasil (X1) 

Bagi hasil merupakan sistem pembagian hasil antara pihak bank dengan nasabah. Di dalam 

bagi hasil tersebut ada pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua 

belah pihak atau lebih. Wujud bagi hasil berupa nisbah serta dijelaskan ketentuannya seperti 

pembagian keuntungan, jaminan dari bagi hasil, dan besarnya nisbah keuntungan. 

c. Kelompok Acuan  (X2) 

“Kelompok acuan adalah sejumlah jenis kelompok yang lebih spesifik. Faktor umum diantara 

semua jenis kelompok acuan adalah bahwa mereka digunakan oleh para anggota sebagai titik 

acuan untuk mengevaluasi kebenaran tindakan, kepercayaan dan sikap mereka.” 

d. Kepercayaan (X3) 

Kepercayaan melibatkan seseorang bersedia untuk melakukan tindakan tertentu karena yakin 

bahwa “mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya 

dimiliki seseorang bahwa perkataan, janji, atau pernyataan orang lain dapat dipercaya.” 

e. Budaya (X4) 

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. Setiap atau 

masyarakat memiliki budaya dan pengaruh budaya pada perilaku  atas pembelian anggotanya 

yang sangat beragam. “ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Induktif 

a. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data mengikuti atau mendekati distribusi 

normal atau tidak. Alat uji yang digunakan dalam uji asumsi klasik adalah Kolmogorov-

smirnov (1-Sample K-S). Hasil pengolahan SPSS versi 21 didapat bahwa hasiluji 

normalitas menunjukkan level signifikasi lebih besar dari α (α = 0,05) yaitu 1,00 >0,05 

sehingga data terdistribusi secara normal seperti dibawah ini : 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa asymp sig (2-failed) sebesar 1,00 yang besar 

dari nilai signifikansi 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam peneitian 

ini berdistribusi normal sehingga dapat memenuhi uji normalitas dan data yang digunakan. 

2. Uji Multikolenearitas 

Uji Multikolenearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2,39846727 

Most Extreme Differences 

Absolute ,035 

Positive ,035 

Negative -,032 

Kolmogorov-Smirnov Z ,345 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.  

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
  

TOTALX1 ,170 5,894 

TOTALX2 ,291 3,436 

TOTALX3 ,308 3,249 

TOTALX4 ,719 1,390 

a. Dependent Variable: TOTALY1 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa variabel  bagi hasil dengan nilai (VIF) 5,894 

dan tolerance 0,170, variabel kelompok acuan memiliki nilai (VIF) sebesar 3,436 dan tolerance 

0,291, variabel kepercayaan memiliki nilai (VIF) 3,249 dengan tolerance 0,38, dan variabel 

budaya dengan nilai (VIF) 1,390 dengan tolarance 0,719. Dengan demikian dapat dikatakan 

tidak terdapat korelasi variabel-variabel independen antara satu dengan yang lainnya. Variabel 

independen dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolenearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

             Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dari masing-masing 

variabel menunjukkan bahwa level sig > α 0,05. Nilai signifikansi untuk variabel bagi hasil (X1) 

0,182 > 0,05, nilai signifikansi untuk variabel kelompok acuan (X2) 0,892 > 0,05, nilai 

signifikansi untuk variabel kepercayaan (X3) 0,517 > 0,05, dan selanjutnya nilai signifikansi 

untuk variabel budaya (X4) 0,839 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas dan layak untuk diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

  

      

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 

 

 

 

  Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,833 1,077  3,557 ,001 

TOTALX1 -,115 ,085 -,334 -1,345 ,182 

TOTALX2 ,030 ,220 ,026 ,137 ,892 

TOTALX3 ,036 ,056 ,120 ,651 ,517 

TOTALX4 -,007 ,034 -,025 -,204 ,839 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14,966 1,833  8,163 ,000 

TOTALX1 -,261 ,145 -,364 -1,797 ,076 

TOTALX2 ,593 ,374 ,246 1,587 ,116 

TOTALX3 ,226 ,095 ,358 2,380 ,019 

TOTALX4 ,269 ,058 ,458 4,649 ,000 

a. Dependent Variable: TOTALY1 
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat analisis model persamaan sebagai berikut : 

 

Y = 14,966 – 0, 261 + 0,593 + 0,226 + 0,269 + e 
 

Keterangan : 

Y  = Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

X1 = Bagi Hasil 

X2 = Kelompok Acuan  

X3 = Kepercayaan  

X4 = Budaya 

 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 14,966 berarti jika variabel independen bernilai 0, 

maka nilai variabel dependen adalah 14,966. 

b. Nilai koefisien sebesar -0,261, nilai ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan 

variabel dari bagi hasil akan menurunkan minat menjadi nasabah bank syariah sebesar 0,261 

c. Nilai koefisien sebesar 0,593, nilai ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan 

variabel dari kelompok acuan akan meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah 

sebesar 0,593. 

d. Nilai koefisien sebesar 0,226 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan dari 

kepercayaan maka akan meningkatkan minat menjadi nasabah bank sayriah sebesar 0,226. 

e. Nilai koefisien sebesar 0,269 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel 

dari budaya daoat meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah sebesar 0,269. 

 

b. Uji Kelayakan Model 

 

1. Koefisien Determinasi R2 

Uji Adjusted R2 
 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,610a ,372 ,344 2,451 

a. Predictors: (Constant), TOTALX4, TOTALX2, TOTALX3, TOTALX1 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 .392a .153 .126 2.67435 

 

 

           Sumber:Data primer yang diolah,2019 
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Tabel 4.15 menunjukkan nilai koefisien Adjusted R Square adalah sebesar 0,344. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen adalah 

sebesar 34,4%, sedangkan 65,6% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diketahui 

dan tidak termasuk dalam penelitian. 

 

2. Uji F 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh menguji hipotesis ini, maka dilakukan uji F dengan 

membandingkan nilai Fhitung untuk n=95 adalah 2,47. Hasil pengolahan statistik analisis regresi 

menunjukkan nilai F = 13,339 dan signikan pada level 0,00. Jadi Fhitung> Ftabel yaitu 13,339 > 

2,47 (sig 0,00 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap varabel dependen. 

 

Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 320,578 4 80,144 13,339 ,000b 

Residual 540,749 90 6,008   

Total 861,326 94    

a. Dependent Variable: TOTALY1 

b. Predictors: (Constant), TOTALX4, TOTALX2, TOTALX3, TOTALX1 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 

  

3. Uji Hipotesis (t-test) 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t dilakukan untuk menguji apakah 

masing-masing variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

thitung dengan nilai ttabel. Nilai ttabel adalah α = 0,05 dengan derajat bebas (db) -= n – k = 95 – 5 = 

90 adalah  1,986. 

a. Hipotesis 1  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan nilai t tabel. Hipotesis 

diterima jika t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05. Variabel bagi hasil thitung sebesar negatif 

1,797 < 1,986 dengan tingkat signifikansi  0,076 > 0,05. Hal ini menujukkan bahwa penelitian 

ini tidak dapat membuktikan bagi hasil berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah 

bank syariah. Dengan demikian ipotesis pertama (H1) ditolak. 

b. Hipotesis 2 

Hasil pengujian untuk variabel kelompok acuan memiliki t hitung sebesar 1,687 dengan 

tingkat signifikansi 0,116 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak dapat 

membuktikan kelompok acuan berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank 

syariah. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak. 
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c. Hipotesis 3 

Hasil pengujian untuk variabel kepercayaan memiliki t hitung sebesar 2,380 dengan tingkat 

signifikansi 0,019 < 0,05. Hal ini membuktikan kepercayaan bepengaruh positif terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima. 

d. Hipotesis 4 

Hasil pengujian untuk variabel budaya memiliki nilai t hitung sebesar 4,649 dengan tingkat 

signifikansi 0,00 < 0,05 artinya hipotesis keempat diterima. Hal ini membuktikan budaya 

bepengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Dengan demikian hipotesis 

keempat (H4) diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Hasil pengujian bagi hasil nilai koefisien yang dihasilkan negatif 0,261 nilai ini menujukkan 

bahwa setiap penambahan satu satuan dari bagi hasil, maka akan menurunkan minat menjadi 

nasabah bank syariah sebesar 0,261. Nilai t hitung sebesar negatif 1,797 dengan tingkat 

probabilitas signifikansi 0,076 > 0,05. Artinya hipotesis pertama ditolak dengan kata lain bagi 

hasil tidak memiliki pengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah, secara teoritis 

konsep ini kurang mendukung minat menabung nasabah tidak seperti yang diutarakan oleh 

Christianti (2017) yang menyatakan bahwa bagi hasil adalah faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi seseorang menggunakan jasa perbankan syariah. Namun penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Prassetio (2017) yang membuktikan bahwa bagi hasil 

tidak berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah pada masyarakat Tangerang 

Selatan. 

 

Pengaruh Kelompok Acuan Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah  

Hasil pengujian bagi hasil nilai koefisien yang dihasilkan 0,593 nilai ini menujukkan bahwa 

setiap penambahan satu satuan dari bagi hasil, maka akan meningkatkan minat menjadi nasabah 

bank syariah sebesar 0593. Nilai t hitung sebesar 1,587 dengan tingkat probabilitas signifikansi 

0,116 > 0,05. Artinya hipotesis pertama kedua ditolak dengan kata lain kelompok acuan tidak 

berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2013) yang membuktikan bahwa kelompok acuan tidak 

berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Secara teori Sukarno (2013) 

dapat dijelaskan bahwa kelompok acuan merupakan kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

atau tidak langsung. Dalam teori perilaku terencana yang mana perilaku seseorang dihasilkan 

dari lingkungan sosial sehingga dapat mempengaruhi minat seseorang. Namun dalam penelitian 

ini kelompok acuan tidak mendukung dalam teori yang yang ada yang menunjukkan bahwa 

kelompok acuan berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.” 

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah  

Hasil pengujian kepercayaan nilai koefisien yang dihasilkan 0,226 nilai ini menujukkan bahwa 

setiap penambahan satu satuan dari bagi hasil, maka akan meningkatkan minat menjadi nasabah 

bank syariah sebesar 0,226.. Nilai t hitung sebesar 2,380 dengan tingkat probabilitas signifikansi 

0,019 < 0,05. Artinya hipotesis ketiga diterima dengan kata lain kepercayaan memiliki pengaruh 

terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Iranari (2017) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung di bank syariah,artinya bahwa kepercayaan semakin meningkat, maka minat 

menabung juga semakin kuat. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler (2002) 

yang menjelaskan bahwa komitmen pelanggan untuk tetap berhubungan dengan perusahaan 

karena adanya keyakinan atau kepercayaan kepada perusahaan sehingga akan melakukan 

pembelian ulang pada produk yang dihasilkan perusahaan. “Dengan demikian variabel 

kepercayaan dapat mempengaruhi minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah.” 

 

Pengaruh Budaya Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Hasil pengujian budaya nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0,269 nilai ini menujukkan 

bahwa setiap penambahan satu satuan dari bagi hasil, maka akan meningkatkan minat menjadi 

nasabah bank syariah sebesar 0,269.. Nilai t hitung sebesar 4,649 dengan tingkat probabilitas 

signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya hipotesis keempat diterima dengan kata lain budaya memiliki 

pengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.” 

Hasil penelitian ini senada dengan Pasrizal (2012) menyatakan bahwa kriteria terpenting 

dalam memilih bank adalah kesetiaan pada prinsip Islam artinya variabel ini memberikan 

kontribusi nyata dalam pengambilan keputusan seseorang menjadi nasabah. Budaya masyarakat 

yang baik akan menjadikan kehidupan masyarakat terpola dengan baik dan begitu sebaliknya. 

Perbankan dalam melakukan pemasaran harus memikirkan dan menganalisis terhadap nasabah 

sehingga bagaimana keputusannya dapat dipengaruhi oleh budaya. Dapat disimpulkan bahwa 

menguatnya budaya dapat memperkuat keputusan menjadi nasabah bank syariah khususnya 

dikota Padang yang sangat kental dengan nilai-nilai agamanya.” 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah peneliti lakukan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan : 

a. Bagi hasil tidak berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 

b. Kelompok acuan tidak berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 

c. Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 

d. Budaya berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.” 

 

Keterbatasan 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian sedemikian rupa. 

Namun, masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu diperbaiki 

bagi peneliti selanjutnya antara lain : 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di kota Padang sehingga tidak bisa dijadikan patokan untuk 

keseluruhan pada wilayah Sumatera Barat. 

b. Masih terbatasnya jumlah responden yakni berjumlah 95 responden yang belum 

mencerminkan jumlahkeseluruhan nasabah bank syariah yang ada di kota Padang. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel bebas yang belum menjelaskan pengarug 

terhadap variabel terikat secara keseluruhan.” 
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Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis dapat memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Diharapkan agar dapat memperluas wilayah penelitian mencakup nasabah bank syariah untuk 

seluruh wilayah yang ada di Sumatera Barat agar penelitian dapat di generalisasi. 

b. Menambah jumlah sampel yang sebelumnya hanya dapat peneliti kumpulkan sejumlah 95 

sampel, agar sampel yang digunakan menjadi lebih beragam dan hasil penelitian yang didapat 

lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 

c. Menambah jumlah variabel penelitian diluar variabel yang telah peneliti gunakan agar lebih 

mampu menjelaskan pengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
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